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ABSTRAK 

Diawal tahun 2016 pedangdut Saiful Jamil yang kini ditetapkan sebagai 
tersangka atas kasus pelecehan seksual yang dilakukannya terhadap Dicky Syahroni, 
remaja laki-laki. Kasus yang menjerat Saiful Jamil berkembang disaat isu LGBT 
(Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) tengah mencuat di masyarakat. Tabloid 
Cek&Ricek secara berurutan hingga empat edisi, selalu menyajikan perkembangan 
kasus tersebut dan menjadikannya sebagai isu utama selama dua bulan. 

Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Theo Van Leeuwen, yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pemarjinalan aktor sosial 
(seseorang/kelompok)  yang dilakukan tabloid Cek&Ricek dalam memberitakan 
kasus tersebut. Ada dua pusat perhatian. Pertama exclusion (eksklusi), apakah dalam 
teks berita ada kelompok atau aktor yang tidak dilibatkan dalam pemberitaan dan 
strategi wacana apa yang dipakai untuk itu. Kedua, Inclusion (inklusi), yakni 
bagaimana aktor yang disebut (seseorang/kelompok) dimunculkan dalam teks 
pemberitaan. Teknik eksklusi dibagi menjadi pasivasi, nominasilasi, dan penggantian 
anak kalimat. Sedangkan teknik inklusi dibagi menjadi diferensiasi – indiferensiasi, 
objektivasi – abstraksi, nominasi – kategorisasi, nominasi – identifikasi, determinasi 
– indeterminasi, asimilasi – individuallisasi, dan asosiasi – disasosiasi. 

Setiap media memiliki ideologi masing-masing dalam melihat suatu isu 
seperti halnya isu LGBT. Namun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukan bahwa tabloid CekRicek dalam memberitakan kasus ini terkesan sangat 
berhati-hati. Terbukti dalam setiap berita yang dipublikasikan, tabloid Cek&Ricek 
tidak begitu terlihat memojokan/memarjinalkan salah satu pihak ataupun 
menonjokan isu yang terkait. Sementara, konstruksi yang terbentuk dari pemberitaan 
tersebut ialah Saiful Jamil dicitrakan sebagai sosok yang religius sehingga muncul 
spekulasi bahwa mustahil jika ia merupakan tersangka dalam kasus tersebut. 

 

Kata Kunci : Media Massa, LGBT, Analisis Wacana Model Theo Van Leeuwen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Berita adalah informasi aktual tentang fakta dan opini yang menarik 

perhatian orang.1 Berita menjadi salah satu konsumsi publik yang banyak dicari. 

Apalagi didorong dengan kemajuan teknologi informasi, melalui media baik 

media cetak maupun elektronik yang semakin pesat, kini masyarakat dapat 

semakin mudah mendapatkan bermacam-macam berita. Dari mulai berita 

politik, kriminal, ekonomi hingga hiburan sebagaimana yang tersaji dalam 

rubrik-rubrik berita yang telah disediakan. Namun konsumen berita haruslah 

berhati-hati, karena pada dasarnya tidak semua berita bersifat fakta. Adapula 

berita sensasi, adalah berita yang menekankan secara berlebihan “unsur 

manusia” dalam pemberitaan, yakni perasaan atau emosi.2  

Produk dari media cetak diantaranya adalah surat kabar dan majalah. 

Surat kabar merupakan produk media cetak yang terbit setiap hari secara teratur, 

berisi berita, artikel, feature, tajuk, dan lainnya. Sedangkan majalah ialah produk 

media cetak yang digunakan untuk menghasilkan gagasan feature dan publisitas 

bergambar untuk bahan referensi dimasa mendatang. Majalah biasanya terbit 

seminggu sekali. Kelebihan majalah salah satunya adalah mampu menyajikan 

                                                            
1 Onong Udjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 131. 
2 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan 

Praktik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), hlm. 66. 
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informasi yang tidak hanya menjawab 5W + 1H, tetapi juga secara tuntas dan 

mendalam dengan bahasan dari berbagai sisi, dicetak menggunakan kertas yang 

menarik disertai gambar, membuat majalah disukai banyak orang. 

Terlepas dari hal diatas, penyampaian sebuah berita baik dari surat kabar 

maupun majalah ternyata menyimpan subjektifitas penulisnya. Bagi masyarakat 

biasa, pesan dari sebuah berita akan dinilai apa adanya. Berita dipandang 

sebagai informasi yang seluruhnya berisi kenyataan tentang suatu peristiwa yang 

terjadi. Namun, berbeda dengan kalangan tertentu yang memahami betul gerak 

pers. Berita akan dinilai lebih mendalam, dilihat dari segi penulisan berita yang 

menyimpan ideologis seorang penulis. Hal ini menunjukan bahwa media massa 

(surat kabar, dan majalah) memiliki karakter dan latar belakang tersendiri baik 

dari isi , pengemasan, ataupun tujuannya. 

Perbedaan tersebut di latar belakangi oleh kepentingan yang berbeda dari 

setiap media massa tersebut. Mulai dari kepentingan ekonomi, politik, agama, 

dan lainnya. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa media massa saat ini 

merupakan kumpulan banyak organisasi dan manusia yang memiliki 

kepentingan sendiri-sendiri. Dalam pandangan kaum konstruksionis, berita 

merupakan hasil dari konstruksi kerja jurnalistik bukan kaidah buku jurnalistik. 

Semua proses konstruksi (pemilihan fakta, sumber, pemakaian kata, gambar, 
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hingga penyuntingan) memberi andil tersendiri mengenai bagaimana realitas 

dalam berita tersebut hadir di hadapan khalayak.3 

Konstruksi dalam sebuah bacaan sendiri memiliki arti susunan dan 

hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata. Makna suatu kata ditentukan 

oleh konstruksi dalam kalimat yang dibuat oleh si penulis berita. Sedangkan 

pemberitaan berarti proses, cara, perbuatan memberitakan (melaporkan, 

memaklumkan).4 Sehingga konstruksi pemberitaan dapat diartikan sebagai 

susunan dan hubungan kata dalam kalimat pada suatu berita yang diberitakan. 

Masyarakat merupakan konsumen berita terbaik dari pasaran media. 

Seperti awal tahun 2016 ini masyarakat sedang dihebohkan dengan adanya 

berita yang menyeret seorang aktor ternama Indonesia yakni Saiful Jamil. Sosok 

yang dinilai religius itu kini ditetapkan sebagai tersangka atas tuduhan pelecehan 

seksual yang dilakukannya kepada seorang remaja putra berinisial DS. 

Beredarnya berita tersebut sontak membuat masyarakat terkaget dan heran. 

Apalagi tersangka merupakan publik figur yang tengah meroket namanya dan 

seharusnya menjadi teladan yang baik untuk banyak orang. 

Ironisnya, kejadian yang menimpa Saiful Jamil terungkap ditengah isu 

LGBT (Lesbian, Guy, Biseksual, Transgender) yang sedang meruak di 

masyarakat. Tidak sedikit pihak yang mengaitkan peristiwa Saiful Jamil sebagai 

salah satu bentuk LGBT dikalangan artis. Indonesia merupakan negara yang 

                                                            
3 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 

(Yogyakarta, LkiS, 2002), hlm. 26. 
4 (http://kbbi.web.id/) , diakses pada 10 April 2016.  

http://kbbi.web.id/
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menentang adanya praktek LGBT di masyarakat apalagi negara kita bukanlah 

negara yang menganut paham liberalisme, dimana segala sesuatunya dapat 

dengan bebas dilakukan. Pemberitaan mengenai kasus yang dialami Saiful Jamil 

kian ramai, karena disamping ia adalah seorang publik figur, juga karena 

tindakannya yang sama sekali tidak patut untuk dicontoh. Selain ramai di media 

elektronik dan online, media cetak seperti tabloid pun tidak ketinggalan.  

Salah satu media cetak yang memberitakan kasus ini ialah tabloid Cek & 

Ricek edisi 913 thn xvii / Rabu, 24 Februari – 01 Maret 2016 hingga edisi 916 

thn xvii / Rabu, 16 – 22 Maret 2016. Dalam berita yang termuat di halaman isu 

pada majalah tersebut, Saiful Jamil diposisikan sebagai pihak yang bersalah. 

Karena SJ / Saiful Jamil adalah seorang publik figur yang seharusnya memberi 

contoh yang baik pada masyarakat, tabloid C&R memfokuskan dan menjadikan 

SJ sebagai objek berita. Namun bahasan mengenai bagaimana kondisi korban 

tidak ditampilkan sehingga membuat berita yang termuat terkesan kurang 

berimbang. 

Hal yang menarik pada pemberitaan tersebut ialah mengenai cara 

pengemasan dan penyusunan kata. Apakah tabloid Cek & Ricek bermaksud 

menyudutkan SJ atau memarjinalkan DS sebagai korbannya? Kemudian 

pertanyaan tersebut menjadi salah satu landasan peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap berita-berita yang menyangkut SJ di halaman isu tabloid 

tersebut dengan menggunakan Teori Analisis Wacana Model Theo Van 

Leeuwen. Teori tersebut menjelaskan mengenai bagaimana seseorang atau 
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kelompok dimarjinalkan posisinya dalam suatu wacana, lewat pemberitaan yang 

terus-menerus disebarkan media secara tidak langsung membentuk opini dan 

pemahaman pada khalayak mengenai berita tersebut.5 Melihat pada susunan kata 

dan bahasa yang digunakan, akan terlihat bagaimana suatu media cetak 

memposisikan si objek berita. 

Dengan menganalisa dan melihat dari sudut pandang mana berita 

tersebut ditampilkan, maka diharapkan akan membantu masyarakat untuk tidak 

menjustifikasi secara sepihak dan agar lebih cermat dalam mengkonsumsi berita. 

Karena pada dasarnya opini yang terbentuk di masyarakat ialah tergantung pada 

bagaimana suatu media mewacanakan berita yang mereka tampilkan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat menarik rumusan 

masalah sebagai berikut: bagaimanakah konstruksi wacana kasus Saiful Jamil 

pada berita-berita yang tersaji di Halaman Isu Tabloid Cek & Ricek edisi 913 - 

916? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertuuan untuk mengupas konstruksi pemberitaan media, 

khususnya pada Tabloid Cek & Ricek seputar wacana kasus Saiful Jamil dan Isu 

                                                            
5 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 

(Yogyakarta: Lkis, 2001) hlm.171-172. 
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LGBT di media yang tersaji dalam Halaman Isu dengan menggunakan Teori 

Analisis Wacana Model Theo Van Leeuwen. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap studi analisis 

teks media secara komprehensif, dimana teks dikaitkan secara utuh dengan 

konteks sosial masyarakat. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan studi komunikasi tentang konstruksi pemberitaan 

kasus SJ dan Isu LGBT di media massa. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan komparasi 

untuk memahami dan mengkaji konstruksi berita pada media massa 

menggunakan teori keilmuan pada jurusan KPI. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat demi 

menghindari kesalahpahaman persepsi dari sebuah pesan dalam berita 

yang tersaji di media massa. 

c. Bagi pembaca khususnya mahasiswa jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber data dan informasi untuk penelitian-penelitian di masa mendatang. 
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E. KAJIAN PUSTAKA 

Selain untuk menghindari penjiplakan hasil penelitian sejenis, 

pemaparan telaah pustaka bertujuan untuk mempertajam metode 

penelitian, memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh informasi 

tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.6 

Suatu penelitian ilmiah, diharapkan menggunakan data-data yang dapat 

menjawab segala permasalahan yang terjadi secara komprehensif.7 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dan dapat dijadikan sebagai 

bahan telaah peneliti diantaranya sebagai berikut:  

Pustaka pertama ialah skripsi berjudul “Analisis Wacana Terhadap 

Teks Berita Tuntutan Pembubaran FPI Pada SKH Kompas Edisi Februari 

2012”. Skripsi yang ditulis oleh Khuriyati mahasiswa jurusan KPI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini membedah 

wacana mengenai tuntutan pembubaran FPI yang diberitakan oleh harian 

Kompas Edisi Februari 2012.8 Dalam penelitiannya menggunakan analisis 

wacana kritis model Theo Van Leeuwen, dimana analisis Theo Van 

Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk mendeteksi 

                                                            
6 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Ancangan Penelitian, 

Metodologi dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula 
Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 
hlm. 105. 

7 Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 
Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 133. 

8 Khuriyati, “Analisis Wacana Terhadap Teks Berita Tuntutan Pembubaran 
FPI Pada SKH Kompas Edisi Februari 2012”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan KPI 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 1. 
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bagaimana seseorang atau kelompok dimarjinalkan posisinya dalam 

sebuah teks pemberitaan. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa Kompas tidak terlalu menggunakan strategi eksklusi, yakni tidak 

mengeluarkan aktor yang bersangkutan (FPI). Pemberitaan pada Kompas 

lebih sering melakukan strategi inklusi, yang mana FPI ditampilkan 

sebagai ormas yang hanya bertindak anarkis dalam melakukan aksinya dan 

tidak menampilkan kegiatan FPI yang bersifat positif, seperti kegiatan 

sosial. Dengan ini peneliti menjadikan skripsi tersebut sebagai salah satu 

kajian pustaka karena teori yang digunakan dalam penelitiannya sama 

dengan teori yang akan peneliti gunakan. Walaupun demikian, perbedaan 

dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengenai subjek, objek, serta isu.  Tertera jelas bahwa subjek yang 

diteliti ialah SKH Kompas, sementara wacana/teks yang dijadikan sebagai 

objek penelitian sebelumnya ialah berita-berita terkait pembubaran FPI 

yang sara akan isu agama. 

Pustaka kedua ialah skripsi berjudul “Sikap Mahasiswa Terhadap –

Pemberitaan LGBT di Media Online Edisi Januari-Februari 2016 (Studi 

Deskriptif Kuantitatif pada Mahasiswa Sosiologi Angkatan 2014 Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta)”. Skripsi yang ditulis oleh Laili Usria mahasiswa jurusan 

Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ini menjelaskan bahwa media 

sangat berpengaruh terhadap respon suatu kalangan mengenai berita-berita 
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yang disajikan. Salah satu contohnya adalah berita mengenai LGBT yang 

tersaji dalam berbagai berita di media online. Menggunakan teori Uses and 

Gratification, dimana khalayak memiliki peran aktif, selektif terhadap 

semua informasi yang disampaikan oleh media, peneliti dapat 

membuktikan bahwa terdapat kecenderungan negatif yang diberikan oleh 

khalayakterkait dengan berita-berita LGBT yang beredar9. Penelitian ini 

memiliki persamaan yakni pada sisi masalah yang akan diteliti terkait 

dengan isu LGBT pada media yang kini tengah menjadi perbincangan 

masyarakat Indonesia khususnya. Sementara perbedaan terdapat pada 

bagaimana peneliti menyajikan data dan mengolah data, apabila Laili 

Usria menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka peneliti disini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana pada akhirnya nanti 

hasil yang didapat juga memiliki perbedaan. 

Pustaka ketiga yakni e-Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha 

JPBSI vol.2, No.1, 2014 Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 

Indonesia. Pada penelitian yang berjudul “Pemberitaan Gubernur Bali, 

Mangku Prastika, Dalam Surat Kabar Bali Post: Analisis Strategi Eksklusi-

Inklusi Theo Van Leeuwen”, memberikan gambaran mengenai bagaimana 

strategi eksklusi-inklusi dalam media Bali Post pada pemberitaan 

Gubernur Bali, Mangku Prastika. Selain itu penelitian tersebut 

                                                            
9 Laili Usria “Sikap Mahasiswa Terhadap –Pemberitaan LGBT di Media 

Online Edisi Januari-Februari 2016”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 
127. 
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menjabarkan secara rinci dan jelas kalimat mana saja yang masuk dalam 

strategi eksklusi-inklusi model Theo Van Leeuwen.10 Dengan demikian 

peneliti menggunakan penelitian tersebut sebagai salah satu patokan untuk 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Namun subjek, objek, serta isu yang 

diangkat berbeda. Diantaranya ialah media Bali Post yang dijadikan 

sebagai subjek penelitian, berita-berita mengenai Gubernur Bali dijadikan  

sebagai objek penelitian, sementara isu yang diangkat adalah isu politik. 

F. KERANGKA TEORI 

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi, dan 

proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial atau fenomena alami 

yang menjadi pusat perhatian.11 Fungsi teori adalah sebagai dasar dan 

pijakan peneliti dalam melakukan analisis terhadap masalah utama 

penelitian.12 Berdasarkan uraian diatas maka akan dijelaskan batasan-

batasan tentang: 

1. Berita Sebagai Konstruksi Realitas 

 Menurut fishman ada dua kecenderungan studi tentang proses 

produksi berita. Pandangan pertama disebut pandangan seleksi berita 

(selectif of news). Pada dasarnya proses produksi berita adalah proses 
                                                            

10 Bestari Titan Ratih,dkk., “Pemberitaan Gubernur Bali, Mangku Prastika, 
Dalam Surat Kabar Bali Post: Analisis Strategi Eksklusi-Inklusi Theo Van Leeuwen”. 
E-jurnal Universitas Pendidikan Ganesha JPBSI, Vol.2: 1 (2014), hlm. 4.  

11 Singarimbun, dkk. Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 
37. 

12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 17.  



11 

 
 

 

seleksi. Proses seleksi ini akan dimulai dari wartawan. Disini wartawan 

lapangan akan memilih peristiwa penting yang akan ditulis dalam berita 

(selectif of news). Seleksi berikutnya ada di meja redaktur. Redaktur 

bertugas menyeleksi dan menyunting berita yang masuk ke meja 

redaksi. Redaktur akan melihat dan memperhatikan berita-berita yang 

masuk untuk diseleksi bagian mana yang dapat muat dan bagian yang 

harus dihilangkan serta ditambah. Pandangan ini membuktikan bahwa 

ada realitas riil diluar diri wartawan, dan realitas inilah yang akan 

diseleksi oleh wartawan untuk kemudian dibentuk dalam sebuah berita 

yang akurat dan menarik. 

Pandangan kedua adalah mengenai pembentukan berita. 

Perspektif ini menggambarkan bahwa sebuah peristiwa bukan diseleksi 

saja melainkan dibentuk. Pandangan ini melihat bahwa wartawanlah 

yang membentuk peristiwa, mana yang layak disebut berita dan mana 

yang tidak. Artinya suatu peristiwa bukan hanya diseleksi melainkan 

dikreasi oleh wartawan. Dari pernyataan tersebut kemudian muncul 

pertanyaan bagaimana wartawan membuat berita. Titik perhatian 

terutama difokuskan dalam rutinitas dan nilai kerja wartawan yang 

memproduksi berita. Ketika bekerja, wartawan akan bertemu dengan 

banyak narasumber. Wartawan bukan perekam yang pasif dan hanya 

mencatat apa yang terjadi dan apa yang dikatakan narasumber. 

Melainkan sebaliknya, mereka aktif. Wartawan berinteraksi dengan 
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dunia (realitas) dan dengan orang yang di wawancarai, serta sedikit 

banyak menentukan bagaimana bentuk dan isi berita yang dihasilkan.13 

Berita dihasilkan dari pengetahuan dan pikiran, bukan karena 

ada realitas objektif yang berada diluar, melainkan karena orang akan 

megorganisasikan dunia yang abstrak ini menjadi dunia yang koheren 

dan beraturan serta memiliki makna.14 Hal ini terjadi karena pada 

kenyataanya proses pembentukan berita tidak selalu sama dengan berita 

yang dihasilkan, yakni ada tahap lanjutan yang bertugas mengkoreksi 

dan mengedit berita tersebut agar layak dan patut untuk dipublikasikan. 

Peter L. Berger mengatakan bahwa sebuah teks berupa berita 

tidak bisa disamakan sebagai copy dari realitas, namun ia harus 

dipandang sebagai konstruksi atas realitas, karenanya sangat potensial 

terjadi peristiwa yang sama dikonstruksi yang berbeda.15 Artinya 

sebuah berita terbentuk bukan semata-mata berisi mengenai suatu 

peristiwa yang terjadi saja seperti layaknya cermin yang memberikan 

bayang nyata. Tetapi berita merupakan hasil dari interkasi yang 

terbentuk antara wartawan dengan fakta dan tealitas. Wartawan akan 

menampilkan hal-hal yang dianggap menarik untuk dikonstruksi 

menjadi sebuah berita. 

                                                            
13 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideology, dan Politik Media, hlm. 

100. 
14 Ibid., hlm. 101. 
15 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideology, dan Politik Media, hlm. 

17. 
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Pada dasarnya sebuah berita seharusnya menyampaikan dan 

menyebarkan realitas sosial pada masyarakat. Tetapi dalam 

kenyataannya kita melihat bahwa berita yang disampaikan terkadang 

jauh dari realitas sebenarnya yang terjadi dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Berita merupakan hasil rekonstruksi tertulis dari realitas 

sosial.16 

2. Konstruksi Wacana Dalam Media Cetak 

Pendektan konstruksionis memiliki falsafah tersendiri dalam 

menilai bagaiman media cetak, wartawan dan berita dilihat:17 

Pertama, fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi. Realitas 

hadir karena dihasilkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas atau 

peristiwa bisa berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi ketika 

realitas tersebut dipahami oleh wartawan yang memiliki pandangan 

berbeda. 

Kedua, media sebagai agen konstruksi. Disini media berfungsi 

bukan sebagai sebuah saluran yang bebas, juga subjek yang 

mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias 

keberpihakannya. Berita yang terdapat di dalam media bukan 

merupakan semata-mata gambaran dari realitas peristiwa yang 
                                                            

16 Ana Nadhya Abrar, Teknologi Komunikasi, Perspektif Ilmu Komunikasi 
(Yogyakarta: LESFI, 2003) hlm. 77. 

17 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideology, dan Politik Media, hlm. 
19. 
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sebenarnya tetapi juga ada konstruksi dari media itu sendiri melalui 

berbagai instrumen dalam menyajikan berita tesebut. 

Ketiga, berita sebagai konstruksi realitas. Pandangan 

konstruksionis berpendapat bahwa berita ibarat drama. Berita bukan 

menggambarkan realitas tetapi potret dari pertarungan antara berbagai 

pihak yang berkaitan dengan peristiwa. Berita adalah hasil dari 

konstruksi sosial dimana berita selalu melibatkan pandangan ideologi 

dan nilai-nilai kewartawanan. 

Keempat, berita bersifat subjektif atau konstruksi terhadap 

realitas hasil kerja jurnalistik tidak bisa dianggap dan dinilai dengan 

standar yang kaku. Hal ini terjadi karena berita adalah produk 

konstruksi dan pemaknaan peristiwa. Kalau ada perbedaan antara berita 

dan realitas yang sebenarnya maka hal tersebut bukan dianggap sebagai 

kesalahan akan tetapi memang seperti demikian pemaknaan realitas. 

Kelima, wartawan bukan pelapor. Wartawan yang profesional 

bisa menyingkirkan keberpihakannya sehingga apa yang diungkapkan 

adalah murni fakta bukan penilaian. Dalam pandangan konstruksionis 

wartawan dianggap tidak dapat menyembunyikan pilihan moral dan 

keberpihakan sebab wartawan ikut berperan dalam terbentuknya berita. 

Pandangan ini juga melihat berita bukan hanya produk indivdu, tetapi 

bagian dari organisasi dan interaksi antara wartawan dengan medianya 



15 

 
 

 

sehingga disebut sebagai agen konstruksi karena wartawan tidak hanya 

melaporkan fakta tetapi juga mendefinisikan peristiwa. 

Keenam, etika, pilihan moral dan keberpihakan wartawan 

adalah bagian yang integral dalam produksi berita. Berita memiliki 

fungsi penjelas dalam menjelaskan fakta/realitas. Pandangan 

konstruksionis justru menilai bahwa etika, moral dan nilai-nilai tertentu  

tidak mungkin dihilangkan dari pemberitaan media. Etika dan moral 

yang dalam banyak hal berarti keberpihakan pada satu kelompok nilai 

tertentu umumnya dilandasi oleh keyakinan tertentu. Wartawan menulis 

berita bukan hanya menjelaskan tetapi mengkonstruksi peristiwa dari 

dirinya dengan ralitas yang diamati. 

Ketujuh, khalayak memiliki penafsiran tersendiri terhadap suatu 

berita. Pandangan positivis melihat berita sebagai sesuatu yang objektif. 

Konsekuensinya apa yang diterima khalayak pembaca seharusnya sama 

dengan apa yang dibuat oleh wartawan. Berita tak ubahnya sebagai 

pesan yang ditransmisikan dan dikirimkan kepada pembaca. Dari 

pandangan tersebut, pembuat berita adalah pihak aktif sedangkan 

pembaca adalah pihak pasif. Pandangan konstruksionis melihat 

khalayak sebagai objek yang aktif dalam menafsirkan berita yang 

dibaca. Komunikasi berlangsung hanya apabila ada kesepakatan dari 
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semua pihak yang terlibat, bahasa dan makna meniscayakan sebuah 

kerjasama antara yang membuat dan yang menafsirkan.18 

3. Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender. 

Lesbian, Gay, Biseksual, dan Trasgender (LGBT) merupakan isu 

lama yang kini hadir kembali dan menjadi berita hangat di masyarakat. 

Dikutip dari internasional.kompas.com, isu tersebut mulai muncul dan 

menjadi perbincangan serius setelah keputusan mengejutkan yang 

dikeluarkan oleh Mahkamah Agung Amerika Serikat melalui hakimnya 

Anthony Kennedy pada Juni 2015, bahwa pernikahan sesama jenis telah 

dilegalkan. Anthony Kennedi menulis opini mayoritas didukung oleh 

empat hakim liberal dan menyatakan “Pernikahan adalah hak 

konstitusional bagi pasangan sesama jenis”19. Hal ini dikarenakan 

adanya tuntutan dari Obergeffel sebagai pimpinan kaum LGBT disana. 

Bagi masyarakat Indonesia, isu ini dianggap sebagai ancaman 

terlebih setelah salah satu artis Indonesia yaitu Aming, ikut hadir dan 

merayakan acara karnaval sebagai bentuk selebrasi dan kemenangan 

atas keputusan pemerintah yang sangat menguntungkan dan 

mendukung eksistensi bagi kaum LGBT sendiri. Lebih mengerikan 

lagi, ketika diawal 2016 tiba-tiba berbagai kasus yang menyangkut isu 
                                                            

18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
hlm.21-22. 

19http://internasional.kompas.com/read/Mahkamah.Agung.Amerika.Legalkan.
Pernikahan.Sesama.Jenis diakses pada 22 Februari 2017. 

http://internasional.kompas.com/read/Mahkamah.Agung.Amerika.Legalkan.Pernikahan.Sesama.Jenis
http://internasional.kompas.com/read/Mahkamah.Agung.Amerika.Legalkan.Pernikahan.Sesama.Jenis
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tersebut mulai bermunculan ke permukaan publik. Bahkan diantaranya 

menyeret nama-nama artis Indonesia yang terkenal dan sering muncul 

di layar kaca. Indra Bekti dan Saiful Jamil. Kasus yang menyandung 

nama Indra Bekti, kemudian dihentikan karena polisi belum 

menemukan bukti yang kuat atas tuduhan pelecehan seksual terhadap 

seorang pemuda berinisial RP berusia dua puluh tiga tahun. 

Berbeda dengan Indra Bekti, kasus yang menyeret nama Saiful 

Jamil justru sangat gencar diberitakan. Masyarakat sama sekali tidak 

menyangka, Bang Ipul biasa ia disapa terjerat kasus yang memalukan 

padahal ia terlihat sebagai sosok yang religius. Seperti yang  dilaporkan 

DS pemuda berusia delapan belas tahun pada pertengahan Februari lalu, 

Bang Ipul dituduh telah melakukan pelecehan seksual terhadap dirinya. 

Tak tinggal diam, kepolisian yang menangani kasus tersebut segera 

mencari bukti dan melakukan penyelidikan. Tidak menunggu lama, 

Bang Ipul resmi ditetapkan sebagai tersangka. 

Perlu diketahui bersama, LGBT merupakan kelainan yang 

dimiliki oleh seseorang baik pada laki-laki ataupun perempuan. 

Lesbian, gay, maupun biseksual ketiganya masuk dalam kategori 

orientasi seksual. Lesbian bisa dikatakan sebagai seorang perempuan 

yang menyukai perempuan baik secara fisik, seksual, emosional, atau 

spiritual. Tidak berbeda dengan lesbian, gay merupakan kelainan 

orientasi seksual pada laki-laki yang ditandai dengan menyukai sesama 
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lelaki. Sementara biseksual merupakan ketertarikan romantis atau 

seksual pada laki-laki dan perempuan.20 

Sedangkan transgender merupakan perilaku yang dilakukan oleh 

seorang laki-laki atau perempuan yang tidak sesuai dengan kodratnya. 

Berbeda dengan lesbian, gay, dan biseksual yang masuk dalam kategori 

orientasi seksual, transgender tidaklah demikian. Misalkan seorang 

manusia dilahirkan dengan seks tertentu, umunya akan hidup 

selayaknya jenis seks yang dimilikinya, tetapi ia kemudian akan merasa 

bahwa hal tersebut adalah salah dan tidak mendeskripsikan diri mereka 

secara utuh. Transgender dapat mengidentitaskan diri dari segi 

penampilan, cara berbicara, cara berjalan dan lainnya. Adanya 

kesamaan mengenai orientasi seksual yang berbeda juga kehadiran 

kaum tersebut yang mendapat diskriminasi membuat lesbian, gay, 

biseksual, dan transgender kemudian mengelompok dan hadir ditengah 

masyarakat. 

Bagi Indonesia, negara demokrasi dengan berbagai agama yang 

dianut oleh masyarakatnya, praktek LGBT atau dalam Islam disebut 

“Liwath” bukan merupakan ciri bangsa yang berbudi dan bernorma. 

Apalagi sudah jelas pada semua ajaran agama tidak ada anjuran untuk 

                                                            
20 http://www.depkes.go.id/, diakses pada 16 April 2016.  

http://www.depkes.go.id/
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melakukan hal tersebut.21 Terlebih agama Islam, sebagai agama 

mayoritas di Indonesia. Namun melihat pada kenyataan sekarang, kaum 

yang notabene sangat tidak disenangi oleh masyarakat justru kian 

melebarkan sayapnya setelah keadaan mereka diakui oleh negara adi 

daya, Amerika Serikat. Perkumpulan komunitas LGBT di Indonesia 

khususnya, dapat ditemui di beberapa situs diantaranya 

www.sepocikopi.com, www.lgbtindonesia.org, www.gayanusantara.com. 

Selain itu ada pula majalah G.A.Y.a Nusantara pertama kali terbit pada tahun 

1987 sebagai satu-satunya majalah yang membahas kaum LGBT khususnya 

gay di Indonesia.22  

                                                            
21 Hathout Hassan, Panduan Seks Islami,(Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), hlm. 

9.  
22  Christiany Juditha, Realitas Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

(LGBT) dalam Majalah, (Makassar: BBPPKI, 2013), hlm. 27. 

http://www.sepocikopi.com/
http://www.lgbtindonesia.org/
http://www.gayanusantara.com/
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G. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yakni data 

yang digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri atas angka-

angka)23 melainkan berupa pesan-pesan verbal (tulisan atau teks naskah) yang 

terdapat pada majalah C&R edisi 913 – 916 tahun 2016 terkait kasus tuduhan 

pelecehan seksual yang menjerat aktor Saiful Jamil. Menurut Bodgan dan 

Taylor, pendekatan ini berarti sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berlaku 

dan dapat diamati. Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 

peristilahannya.24 

Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut: 

1. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan telah ditentukan subjek 

dan objek penelitian. Subjek penelitian merupakan penentu sumber data, 

darimana data itu diperoleh. Subjek penelitian bisa berarti manusia atau apa 
                                                            

23 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja 
Rodakarya, 2000), hlm. 36. 

24 Lexy J Moleong (A), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1989), hlm. 3. 
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saja yang menjadi sumber penelitian, merupakan subjek yang dituju oleh 

peneliti untuk diteliti. Adapun subjek penelitian yang akan diteliti ialah 

Majalah C&R. 

Sedangkan objek penelitian ialah berita-berita yang membahas 

mengenai kasus Saiful Jamil dan isu LGBT di Halaman Isu majalah C&R, 

diantaranya: 

a. Teks berita 1 majalah C&R edisi 913 THN XVII / Rabu, 24 

Februari-01 Maret 2016 

b. Teks berita 2 majalah C&R edisi 914 THN XVII / Rabu, 02 

Maret-08 Maret 2016 

c. Teks berita 3 majalah C&R edisi 915 THN XVII / Rabu, 09 

Maret-15 Maret 2016 

d. Teks berita 4 majalah C&R edisi 916 THN XVII / Rabu, 16 

Maret – 22 Maret 2016 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi ialah metode 

pengumpulan data dengan melihat atau mencatat seuatu laporan yang sudah 



22 

 
 

 

tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat monografi, catatan-catatan, 

surat kabar, majalah, serta buku yang ada.25  

Kemudian penelitian ini menggunakan data yang telah ada di tempat 

penelitian, yaitu dokumen-dokumen mengenai isi atau materi berita, 

khususnya yang memuat tentang kasus Saiful Jamil di Halaman Isu Majalah 

C&R. 

3. Metode Analisis Data. 

Wacana berarti bacaan; uraian singkat; kuliah.26 Umumnya media 

massa berfungsi untuk membangun wacana terhadap suatu peristiwa. Sudut 

pandang peristiwa diwacanakan tergantung pada ideologi media tersebut. 

Teori klasik tentang ideologi menejlaskan bahwa ideologi dibangun oleh 

kelompok yang dominan dengan tujuan untuk memproduksi dan 

melegitimasi dominasi mereka. Salah satu strategi utamanya dengan 

membuat kesadaran pada khalayak bahwa dominasi diterima secara taken for 

granted. Wacana dalam pendektan itu dipandang sebagai medium oleh 

kelompok yang dominan untuk mempersuasi dan mengkomunikasikan 

                                                            
25 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 

hlm. 66. 
26 Pius A Partanto dan M.Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: 

Arkola, 1994), hlm. 781.  
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kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi yang mereka miliki, 

sehingga tampak sah dan benar.27 

Hubungannya dengan ilmu komunikasi, analisis wacana adalah salah 

satu alternatif dari analisis isi selain analisis isi kuantitatif yang banyak 

digunakan. Jika analisis isi lebih menekankan pada pertanyaan “apa” (what), 

maka analisis wacana lebih melihat “bagaimana” (how) dari pesan atau teks 

tersebut dikomunikasikan. Lewat analisis wacana dapat diketahui bukan 

hanya bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan tersebut 

disampaikan serta bentuk bahasanya. Dengan melihat struktur kebahasaan 

dari teks tersebut, makna yang tersembunyi menjadi lebih jelas terlihat.28 

Begitu pula dengan teks berita mengenai kasus Saiful Jamil yang akan 

diteliti. 

Salah satu model analisis wacana yang akan peneliti gunakan untuk 

melakukan penelitian ini ialah analisis wacana model Theo Van Leeuwen. 

Pada model ini, bahasa dianggap sebagai kunci utama untuk membongkar 

ideologi dalam suatu teks berita. Van Leeuwen membangun suatu model 

yang secara umum menggambarkan bagaimana aktor ditampilkan dalam 

pemberitaan. model ini sangat sensitif dengan kemungkinan marjinalisasi 

atau pengucilan aktor (seseorang atau kelompok) dalam suatu pemberitaan. 

Ada dua pusat perhatian. Pertama, proses pengeluaran (Exclusion). Apakah 

                                                            
27 Iris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode dan Penerapannya pada 

Wacana Media (Jakarta: Kencana Penada Media Group, 2012), hlm. 34. 
28 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media.,hlm. 15.  
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dalam suatu teks berita, ada aktor atau kelompok yang dimunculkan dalam 

pemberitaan dan strategi wacana apa yang dipakai untuk itu. Proses 

memunculkan aktor ini secara tidak langsung bisa mengubah pemahaman 

khalayak mengenai suatu isu dan melegitimasi posisi pemahaman tertentu. 

Kedua, proses pemasukan (Inclusion). Jika exclusion berhubungan dengan 

pertanyaan bagaimana proses suatu kelompok dikeluarkan dalam teks 

pemberitaan, maka inclusion berhubungan dengan pertanyaan bagaimana 

masing-masing pihak atau kelompok itu ditampilkan dalam pemberitaan. 

Baik proses exclusion maupun inclusion menggunakan apa yang disebut 

sebagai strategi wacana. Dengan menggunakan kata, kalimat, informasi, atau 

susunan bentuk kalimat tertentu, cara bercerita tertetu, masing-masing aktor 

atau kelompok dipresentasikan dalam teks. Di bawah ini uraian dari 

persoalan tersebut.29 

1. Exclusion 

Menurut Theo Van Leeuwen, ada beberapa strategi bagaimana 

suatu aktor (seseorang atau kelompok) dikeluarkan dalam pemberitaan. 

Diantaranya adalah sebagai berikut:30 

a. Pasivasi 

Eksklusi adalah suatu isu yang sentral dalam analisis 

wacana. Pada dasarnya ini adalah proses bagaimana aktor 

                                                            
29 Ibid., hlm. 172. 
30 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media.,hlm. 173. 
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(seseorang atau kelompok) tidak dilibatkan dalam suatu 

pembicaraan atau wacana. Penghilangan aktor sosial ini untuk 

melindungi dirinya.  

Misalnya dalam wacana mengenai demonstrasi mahasiswa 

yang berakhir dengan bentrokan dengan aparat kepolisian yang 

mengakibatkan satu orang mahasiswa tewas. Di sini, ada dua aktor 

yang penting, yakni polisi dan mahasiswa. Menurut Van Leeuwen, 

kita perlu mengkritisi bagaimana masing-masing kelompok 

tersebut ditampilkan dalam teks, apakah ada pihak atau aktor yang 

dengan strategi wacana tertentu hilang dalam teks. 

Kaitannya dengan teks berita mengenai kasus Saiful Jamil, 

sebenarnya ada dua aktor penting. Yakni si tersangka, dan si 

korban. Melalui strategi wacana pada penelitian yang akan 

dilakukan cerita mengenai si tersangka dan si korban akan digali 

lebih dalam. Apakah kemudian ada pengucilan salah satu aktor atau 

ada pembelaan terhadap aktor lainnya. 

b. Nominalisasi 

Nominalisasi merupakan strategi wacana lain yang sering 

digunakan untuk menghilangkan aktor atau kelompok tertentu. 

Sesuai dengan namanya, strategi ini berhubungan dengan 

mengubah kata kerja (verba) menjadi kata benda (nomina). Hal 
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tersebut umunya dilakukan dengan menggunakan imbuhan “pe – 

an”. Nominalisasi dapat menghilangkan aktor atau subjek dalam 

pemberitaan karena berhubungan dengan transformasi dari kalimat 

aktif. Bentuk kalimat aktif selalu membutuhkan subjek. Kalimat 

aktif juga selalu berbentuk kata kerja yang merujuk pada apa yang 

dilakukan oleh subjek (proses). 

Melalui identifikasi kalimat-kalimat pada teks berita kasus 

Saiful Jamil yang akan diteliti, maka proses nominalisasi yang 

berindikasi pada penghilangan aktor akan terlihat. 

c. Penggantian Anak Kalimat 

Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memakai 

anak kalimat yang sekaligus berfungsi sebagai pengganti aktor. 

Misalnya pemberitaan mengenai demonstrasi mahasiswa, dengan 

memakai anak kalimat “untuk mengendalikan demonstrasi 

mahasiswa”, maka aktor polisi yang sebenarnya terlibat bisa 

dihilangkan. Begitu juga dengan pemberitaan soal kasus yang 

menjerat Saiful Jamil, dari berbagai kalimat yang ada dapat dicari 

kalimat mana saja yang menggunakan anak kalimat. Sehingga 

maksud dari pemberian anak kalimat tersebut akan terlihat. 
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2. Inclusion 

Ada beberapa macam strategi wacana yang dilakukan ketika 

sesuatu, seseorang atau sekelompok yang ditampilkan dalam teks. 

Model Van Leeuwen menjelaskan sebagai berikut: 

a. Diferensiasi – Indiferensiasi 

Suatu peristiwa atau seorang aktor sosial bisa ditampilkan 

dalam teks secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik atau 

khas, tetapi juga dibuat secara kontras dengan menampilkan 

peristiwa atau aktor lain dalam teks. Hadirnya (inclusion) peristiwa 

atau aktor lain selain yang diberitakan itu, menurut Van Leeuwen 

dapat dijadikan sebagai penanda yang baik bagaimana suatu aktor 

atau peristiwa direpresentasikan dalam teks. Penghadiran aktor atau 

peristiwa lain secara tidak langsung akan menunjukan aktor itu 

tidak baik dibandingkan aktor lain. Ini merupakan strategi wacana 

bagaimana suatu aktor disudutkan dengan menghadirkan aktor lain 

atau wacana lain yang dipandang lebih dominan atau lebih bagus. 

Terlihat bahwa pada teks berita yang akan diteliti, 

penghadiran seperti polisi, ketua KPAI dan aktor lainnya yang 

memberikan pernyataan akan berpengaruh pada arti dan persepsi 

yang ditimbulkan. 
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b. Objektivasi – Abstraksi 

Elemen wacana ini berhubungan dnegan informasi 

mengenai suatu peristiwa atau aktor sosial ditampilkan memberi 

petunjuk yang konkret. Jumlah suatu demonstrasi mahasiswa dapat 

dikatakan menunjuk angka yang jelas, dapat juga dengan membuat 

suatu abstraksi peristiwa atau aktor yang sebetulnya secara 

kuantitatif berjumlah kecil, tetapi dengan abstraksi peristiwa atau 

aktor dikomunikasikan seakan berjumlah banyak. 

c. Nominasi – Kategorisasi 

Dalam suatu pemberitaan mengenai aktor (seseorang atau 

kelompok) atau mengenai suatu permasalahan, sering terjadi 

pilihan antara menampilkan aktor tersebut apa adanya atau 

mengkategorisasikan aktor sosial tersebut. Kategori ini bisa 

macam-macam yang menunjukan ciri penting dari seseorang bisa 

berupa agama, status, bentuk fisik, dan sebagainya. Kategori 

tersebut sebetulnya tidak penting karena umunya tidak akan 

mempengaruhi arti yang akan disampaikan kepada khalayak. 

Pada hal ini pengkategorisasian aktor Saiful Jamil dapat 

dilakukan dengan menyebutkan sosok yang religius, pria 

berjenggot, seorang duda dan lain sebagainya. 
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d. Nominasi – Identifikasi 

Strategi wacana ini hampir mirip dengan kategorisasi, yakni 

suatu aktor, peristiwa, atau tindakan tertentu didefinisikan. 

Perbedaannya dengan kategorisasi yaitu proses pendefinisian 

dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai penjelas. Di sini 

ada dua proposisi, di mana proposisi kedua adalah penjelas atau 

keterangan dari proposisi pertama dan biasanya dihubungkan 

dengan kata hubung seperti: yang, di mana. Proposisi kedua ini 

dalam kalimat posisinya sebetulnya murni sebagai penjelas atau 

identifikasi atas sesuatu. Wartawan mungkin ingin memberikan 

penjelasan “siapa” seseorang itu atau “apa” tindakan atau 

peristiwa. Akan tetapi, sering kali pemberian penjelas ini memberi 

sugesti makna tertentu berupa penilaian atas seseorang, kelompok 

atau tindakan tertentu. Ini merupakan strategi wacana di mana satu 

orang, kelompok atau tindakan diberi penjelasan yang buruk 

sehingga ketika diterima oleh khalayak akan buruk pula. 

e. Determinasi – Indeterminasi 

Dalam pemberitaan sering kali aktor atau peristiwa 

disebutkan secara jelas, tetapi sering kali pula tidak jelas (anonim). 

Anonimitas tersebut bisa jadi karena wartawan belum mendapatkan 

bukti yang cukup untuk menulis berita, sehingga lebih aman untuk 
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menulis anonim atau bisa juga karena ada ketakutan struktural jika 

kategori jelas dari seorang aktor tersebut muncul dalam teks. 

Apapun alasannya dalam bentuk anonimitas ada kesan yang 

berbeda ketika diterima oleh khalayak. Menurut Van Leeuwen 

anonimitas membuat suatu generalisasi yang tidak spesifik.  

f. Asimilasi – Individualisasi 

Strategi wacana ini berhubungan dengan pertanyaan, 

apakah aktor sosial yang diberitakan ditunjukan dengan jelas 

kategorinya ataukah tidak. Asimilasi terjadi ketika dalam 

pemberitaan bukan kategori aktor sosial yang spesifik yang disebut 

dalam berita tetapi komunitas atau kelompok sosial mana 

seseorang tersebut berada. Apakah dia hanya seorang biasa, 

ataukah memiliki andil penting dalam masyarakat, dan sebagainya. 

Tentu dalam kasus Saiful Jamil, sangat terlihat bahwa aktor utama 

dalam pemberitaan tersebut adalah seorang selebriti papan atas 

yang hampir seluruh masyarakat mengetahuinya. 

g. Asosiasi – Disasosiai 

Strategi wacana ini berhubungan dengan pertanyaan apakah 

aktor atau suatu pihak ditampilkan sendiri ataukah ia dihubungkan 

dengan kelompok lain yang lebih besar. Elemen asosiasi ingin 

melihat apakah suatu peristiwa atau aktor sosial dihubungkan 
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dengan peristiwa lain atau kelompok lain yang lebih luas. Seperti 

berita mengenai kasus Saiful Jamil, apakah dalam pemberitaanya 

aktor utama dalam berita tersebut terkait dengan jaringan pedofilia 

atau semacamnya. Dengan adanya pengaitan kelompok lain, aktor 

akan lebih diposisikan sebagai orang yang bersalah dengan 

ditambah dugaan-dugaan lainnya yang diberikan oleh kelompok 

tersebut. 

  



32 

 
 

 

Van Leeuwen memberikan serangkaian strategi wacana yang 

dapat digunakan sedemikian rupa sehingga mempengaruhi makna yang 

sampai ke tangan pembaca. Secara umum yang ingin dilihat dari model 

analisis Theo Van Leeuwen dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 1. Kerangka Analisis Theo Van Leeuwen 
Teknik Yang ingin dilihat 

Eksklusi 

a. Apakah ada penghilangan aktor dalam 

pemberitaan? 

b. Apakah ada upaya media untuk hanya 

mengedepankan aktor dan menghilangkan aktor 

lain? 

c. Apa efek dari penghilangan tersebut? 

d. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk 

menyembunyikan atau menghilangkan aktor sosial 

tersebut? 

e. Apakah strategi tersebut dilakukan secara sengaja 

oleh media? 

f. Ataukah melewati proses yang tidak disadari oleh 

penulis/wartawan? 

Inklusi 

a. Bagaimana para aktor ditampilkan dalam teks? 

b. Dengan strategi apa pemarjinalan atau pengucilan 

para aktor dilakukan? 

c. Bagaimana aktor digambarkan dalam teks? 

d. Apakah penggambaran tersebut berkaitan dengan 

proses marjinalisasi aktor tertentu dalam 

pemberitaan? 

e. Bila iya, dilakukan strategi seperti apa? 



33 

 
 

 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, guna memudahkan dalam sistematika isi 

pembahasan peneliti mencoba merincikan beberapa hal yang dianggap penting. 

Diantaranya:  

Bab 1 : Berisi pendahuluan seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Berisi tentang sejarah majalah C&R sebagai media yang memuat berita-

berita tersebut, dan lika-liku kasus yang menyeret aktor Saiful Jamil. 

Bab III : Berisi penjelasan mengenai metode analisis permasalahan. Berdasarkan 

pada bab I, fokus penelitian pada teks berita kasus Saiful Jamil dan Isu LGBT 

yang termuat dalam halaman Isu majalah C&R menggunakan analisis wacana 

model Theo Van Leeuwen. 

Bab IV : Merupakan penutup dari penelitian yang sudah dilakukan, terdiri dari 

kesimpulan, dan saran 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

Dari peneletian yang dilakukan, penulis menarik kesimpulan bahwa 

mulai dari alur pemberitaan kebanyakan wartawan menghadirkan aktor lain 

yang dikaitkan dengan kasus tersebut. Seperti polisi, kuasa hukum, serta orang 

terdekat aktor. Konstruksi yang dilakukan tabloid Cek&Ricek terhadap 

pemberitaan kasus dugaan pelecehan seksual yang menyandung nama Saipul 

Jamil, terkesan tidak terlalu berlebihan. Saiful Jamil, justru digambarkan sebagai 

sosok yang jauh dari kata LGBT. Mulai dari setiap berita dicantumkan sub judul 

mengenai bagaimana kondisi Ipul juga latar belakangnya yang merupakan 

religius. Ipul sering dikatakan sebagai orang yang taat beribadah, juga disiplin 

dalam segala hal. Meski demikian, penulis tidak menemukan adanya indikasi 

untuk memojokan atau memarjinalkan salah satu aktor sosial dalam pemberitaan 

tersebut. Entah itu korban ataupun tersangka. 

Selain itu, pembahasan mengenai LGBT tidak begitu ditonjolkan. Hanya 

sebatas memberi pengertian dan argumen bahwa LGBT merupakan sebuah 

penyakit yang bisa disembuhkan melalui terapi dan kebiasaan. Tabloid 
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Cek&Ricek seakan tidak mau ikut campur dan sangat berhati-hati dalam 

memberitakan isu tersebut. 

2. Saran 

Analisis wacana merupakan metode penelitian komunikasi yang sedang 

berkembang, akan tetapi dari segi riset dan hasil risetnya masih minim. Selain 

itu literatur yang dapat menunjang penelitian yang bebahasa indonesia masih 

sedikit. Oleh karena itu peneliti yakin, hasil dari penelitian yang dilakukan akan 

sangat bermanfaat untuk dijadikan referensi bagi penelitian dengan metode yang 

sama dikemudian hari. Dalam hal praktis ada beberapa saran yang sekiranya 

dapat dilakukan dalam menunjang penelitian dengan menggunakan teori analisis 

wacana seperti saat ini. 

Penelitian ini berkaca pada diri penulis sendiri hendaknya sebagai 

seorang mahasiswa janganlah cepat berpuas diri dengan apa yang diperoleh pada 

waktu perkuliahan, karena realita sebenarnya yang terjadi ketika telah terjun di 

masyrakat belum tentu dan cenderung tidak sama dengan apa yang didapatkan 

dalam kelas. Sebaiknya budaya membaca dan budaya berdiskusi harus lebih 

ditingkatkan dan dikuasi oleh setiap mahasiswa, karena peneliti meyakini bahwa 

dengan membaca apa yang tidak diketahui akan diketahui. Sedangkan dengan 

berdiskus, sekiranya apa yang belum benar diketahui akan ada klarifikasi dan 

pembenaran dari yang lebih mengetahui. Pada akhirnya intelektualitas yang akan 

didapatkan menjadi perisai dan filter bagi mahasiswa ketika menikmati karya 

jurnalistik dari sebuah media. Selain itu penulis juga berharap penelitian yang 
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dilakukan oleh penulis masih banyak kekurangan, sehingga untuk mahasiswa 

semoga dapat melengkapi penelitian ini dengan lebih baik lagi. 

Bagi para insan seni yang bekerja pada suatu media, hendaknya 

membuat berita yang akurat, tepat, serta jelas agar tidak menimbulkan 

kekisruhan dan kesalah pahaman dari suatu peristiwa yang dapat 

membingungkan para pemnikmat berita. Oleh karena itu, kualitas dari suatu 

karya jurnalistik baik itu berupa berita, feature dan sebagaianya harus tetap 

tejaga sehingga dapat memberikan manfaat yang baik bagi para penikmat media, 

khusunya media cetak (pembaca). 

Bagi pemerintah. Pemerintah merupakan suatu elemen dan unsur yang 

hakikatnya bertugas menangani masyarakat serta membuat kebijakan yang dapat 

dinikmati oleh semua pihak dan semua kalangan. Oleh karena itu, dalam 

menghadapi isu yang kian santer di masyarakat tentang LGBT (Lesbian, Gay, 

Biseksual, Transgender) akan lebih baik apabila pemerintah memberikan suatu 

kebijakan seperti memberi fatwa atau keputusan bahwa LGBT bukan merupakan 

ciri bangsa dan hal tersebut dilarang dengan memberikan berbagai penyuluhan, 

pendidikan dan pendekatan bagi seluruh elemen masyarakat. Namun tetap juga 

memperhatikan nasib kaum minoritas yang malangnya merupakan golongan 

LGBT tersebut, seperti memberikan rehabilitasi dan fasilitas lain agar sesama 

penentang dan penganut dapat memperoleh keadilan yang sama. 



119 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
 

Abrar, Ana Nadhya, Teknologi Komunikasi, Perspektif Ilmu Komunikasi, 
Yogyakarta: LESFI, 2003. 

Alimatul Qibtiyah, Homosexuality Islam and Human Rights Perspectives, E-Journal 
Musawa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol.14, No.2 Juli 2015. 

Al-Qur’an, 1998. 
Al-Qur’an, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 
Badara, Aris, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana 

Media, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012. 

Christiany Juditha, Realitas Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) dalam 

Danim, Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif , Ancangan Penelitian, 
Metodologi dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan 
Peneliti Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora, 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2001. 

Deny Satrio dan Pambudi Handoyo, “Proses Pembentukan Identitas Seksual Kaum Gay 

di Surabaya” Jurnal Paradigma, Vol.04 No.02 (Maret, 2016), 

diakses pada 26 Oktober 2016. 

diakses pada 26 Oktober 2016. 

Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung: PT 
Citra Aditya Bakti, 2003. 

Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 
Yogyakarta: LkiS, 2009. 

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: LkiS, 
2001. 

Hathout, Hassan, Panduan Seks Islami, Jakarta: Pustaka Zahra, 2004. 

Hikmat, Mahi.M., Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 
Sastra, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011. 

http://depkes.go.id/, (Diakses pada 15 April 2016). 

http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/n!@file_skripsi/Isi4822589976410.pdf , 
diakses pada 3 Oktober 2016. 

http://depkes.go.id/
http://digilib.mercubuana.ac.id/manager/n!@file_skripsi/Isi4822589976410.pdf


120 

 
 

 

http://gayclopedia.wikia.com/wiki/Bendera_Pelangi , diakses pada 21 Oktober 
2016. 

http://ilhamqmoehiddin.wordpress.com/2010/02/25/Susunan-tugas-dan-
tanggungjawab/ , diakses pada 4 Oktober 2016. 

http://kbbi.web.id/, diakses pada 10 April 2016. 

https://almanhaj.or.id/3558-memilih-isteri-dan-berbagai-kriterianya-2.html, diakses 

https://ashhabulhadits.wordpress.com/2012/04/28/hukum-liwath-gay-dan-sihaq-lesbi/, 

Juditha, Christiany, Realitas Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) 
dalam Majalah, Makassar: BBPPKI, 2013. 

Khuriyati, Analisis Wacana Terhadap Teks Berita Tuntutan Pembubaran FPI 
pada SKH Kompas Edisi Februari 2012, skripsi tidak diterbitkan, 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Kusumaningrat, Hikmat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan 
Praktek, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012. 

Kyai Husein Muhammad, dkk, Fiqh Seksualitas (Risalah Islam Untuk 
Makassar: BBPPKI, 2013. 

Moleong, lexy J (A), Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1989. 

Muizzu, Abdul., Sikap Media Massa Terhadap Tuntutan Pimpinan KPK Bibit 
Samad Rianto dan Candra M. Hamzah (Analisis Wacana Kritis Tajuk 
Rencana Kompas Edisi 2009), skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

pada 25 Oktober 2016. 

pada 25 Oktober 2016. 

Partanto, Pius A dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: 
Arkola, 1994. 

Pemenuhan Hak-hak Seksualitas), Jakarta: PKBI, 2011. Majalah, 
Rakhmat, Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000. 

Ratih, Bestari Titan, dkk., Pemberitaan Gubernur Bali, Mangku Prastika, dalam 
Surat Kabar Bali Post: Analisis Strategi Eksklusi-Inklusi Theo Van 
Leeuwen, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, vol: 2 No: 1, 
2014. 

Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1989. 

http://gayclopedia.wikia.com/wiki/Bendera_Pelangi
http://ilhamqmoehiddin.wordpress.com/2010/02/25/Susunan-tugas-dan-tanggungjawab/
http://ilhamqmoehiddin.wordpress.com/2010/02/25/Susunan-tugas-dan-tanggungjawab/
http://kbbi.web.id/
https://almanhaj.or.id/3558-memilih-isteri-dan-berbagai-kriterianya-2.html
https://ashhabulhadits.wordpress.com/2012/04/28/hukum-liwath-gay-dan-sihaq-lesbi/


121 

 
 

 

Sinyo, Anakku Bertanya Tentang LGBT, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2014. 

Sinyo, Loe Gue Butuh Tau “ LGBT”, Jakarta: Gema Insani, 2016 

Sobur, Alex, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002. 

Tanzeh, Ahmad, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Teras, 2009. 

Terjemahnya, Semarang : Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir 
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 



CURICULUM VITAE 

zaqiyahutami@gmail.com |   +6282242014114 1 

 

 

 
 

 

 

Educational Background 

Formal 

Faculty of Communication and Islamic 

Broadcsting 
 2013 – present 

SMA N 1 Rembang  2010 - 2013 

SMP N 1 Karangmoncol  2007 - 2010 

MI Ma’arif NU 02 Tamansari  2001 – 2007 

  Non Formal 

School Of Cinematography, Purbalingga  2010 – 2012 

 

 

Organizational Experiences 
Organization Position Description 

Rasida FM (Radio Siaran Dakwah) 

UIN Sunan Kalijaga 

Expert on news 

anchor and 

program director 

Rasida FM is the only one of 

student laboratorium in UIN 

SUNAN KALIJAGA that’s 

focus on radio broadcasting. 

JCM (Jamaah Cinema Mahasiswa) 

UIN Sunan Kalijaga 

Member 

 

 

Its one of organization in UIN 

that concern to producing a 

short movie, klip video, and 

others. 

Staff of Journalis SMA N 1  

Rembang 
President Student board in High School. 

OSIS (Organisasi Siswa Intra 

Sekolah) 

President and 

Focus in Research 

of Cultures 

The only one of huge 

organization in High School. 

 

General Information 
 

Name 
 

 

Tri Zaqiyah Utami 

Nickname  Kiki 

Address  
Tamansari no.27 Karangmoncol, Purbalingga, 

Central Java. Zip Code: 53355 

Contact  +6282242014114 

E-mail address  zaqiyahutami@gmail.com 

Born place  Purbalingga, Indonesia 

Born date  June, 18
th
,1995 

Sex  Female 

IPK  3.59 (scale 4.00) 

Interest 

 
 Communication, education, culture. 
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TRAINING/WORKSHOP/SEMINAR DATE EXPLANATION 

Broadcast Party  14 April 2013 

and 14 April 

2014  

Cellebration of broadcast 

party especially on Rasida’s 

Birthday 

Pelatihan Jurnalistik 13 Januari 

2013 

Faculty of Communication 

and Islamic Broadcasting 

Sertification Test of Reading Al-Qur’an 31 Oktober 

2014 

Faculty of Communication 

and Islamic Broadcasting 

ICT Training 14 November 

2016 

Its program certification of 

Computer faculty of 

Communication and Islamic 

Broadcasting UIN SUKA 

Seminar LPDP 29 November 

2014 

How to get scholarship in 

abroad 

Seminar Beasiswa BI “GenBi” 26 November 

2013 

Sosialisasi How to get 

scholarship from BI 

ILLC Oktober 2014-

present 

Toefl Training in UNY 

FASTCO Agustus 2015 

– April 2016 

Arabic Test Training in UIN 

Suka 

Keahlian 

 Keterangan 
 Bahasa yang Dikuasai  Indonesia, 

Inggris,  

  

Komputer 

  

Ms. Office Word 2007 

Ms. Office Excel 2007 

Ms. Office Power Point 2007 

 

 Skill Aplikatif  Menulis (Naskah Berita, 

Cerpen, dll) Monolog 

 

 Soft Skill   Leadership, Creative Writing 
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        Salam, 

       

 

 

            Tri Zaqiyah Utami. 

 

 

Keterangan: 

*: Tidak ada bukti tertulis  
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